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This study aims to analyze the implementation of the storytelling method in 
developing communication skills in early childhood at Miftahul Ulum Preschool. The 
background of this study stems from the discovery of several children experiencing 
communication barriers, such as difficulty expressing desires, lack of confidence, and 
minimal verbal interaction. This study used a qualitative approach with a case study 
type to gain an in-depth understanding of the storytelling implementation process and 
its impact on children's communication skills. The research subjects consisted of a 
class A teacher and two children aged 4–5 years who showed obstacles in language 
development. The results showed that the storytelling implementation was carried out 
through planned preparation, implementation, and closing stages. The teacher 
carefully prepared the theme, media, and delivery strategies to create an engaging 
learning experience. During the activity, the teacher used expressions, intonation, 
props, lead questions, and positive reinforcement to increase children's engagement. 
Observations revealed differences in communication skills between the two children. 
Child 1 showed developing verbal and nonverbal responses, while Child 2 was still 
passive and required additional stimulation.  
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi metode storytelling dalam 
mengembangkan kemampuan komunikasi anak usia dini di PAUD Miftahul Ulum. Latar 
belakang penelitian ini berangkat dari ditemukannya beberapa anak yang mengalami 
hambatan komunikasi, seperti kesulitan mengungkapkan keinginan, kurang percaya diri, dan 
minimnya interaksi verbal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
studi kasus untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses pelaksanaan 
storytelling dan dampaknya terhadap kemampuan komunikasi anak. Subjek penelitian terdiri 
atas seorang guru kelas A serta dua anak berusia 4–5 tahun yang menunjukkan hambatan 
dalam perkembangan bahasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan storytelling 
dilakukan melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan penutup yang terencana. Guru 
menyiapkan tema, media, serta strategi penyampaian secara matang untuk menciptakan 
pembelajaran yang menarik. Selama kegiatan berlangsung, guru menggunakan ekspresi, 
intonasi, alat peraga, pertanyaan pemantik, dan penguatan positif untuk meningkatkan 
keterlibatan anak. Observasi menunjukkan adanya perbedaan kemampuan komunikasi antara 
kedua anak. Anak 1 menunjukkan respons verbal dan nonverbal yang berkembang, 
sedangkan Anak 2 masih pasif dan memerlukan stimulasi tambahan.  
 
 
Kata kunci:  Storytelling, Kemampuan Komunikasi, Penididikan anak usia dini 
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PENDAHULUAN 
Anak usia dini adalah permata kehidupan di mana pada masa keemasan ini anak-

anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dari usia 0-6 tahun 
(Haeriyah et al., n.d.). Pada masa ini, segala hal yang mereka alami akan membentuk 
keperibadian dan kemampuan mereka, anak belajar melalui bermain, berinteraksi dengan 
teman sebayanya (Erviana et al., 2024). Dengan bermain, anak dapat bereksplorasi dan 
bereksperimen tentang dunia sekitarnya(Mulyawan, Kurniawati, et al., 2024). Pada masa ini 
perkembangan otak anak meningkat pesat, fase ini sering disebut sebagai "golden age" karena 
pada masa inilah terjadi perkembangan pesat di berbagai aspek, termasuk fisik, kognitif, 
sosial emosional, dan Bahasa (Mulyawan, Basrowi, et al., 2024).  

Anak usia dini memiliki karakter yang unik berbeda dengan orang dewasa, keunikan 
ini adalah bagian dari proses tumbuh kembangnya yang luar biasa sangat pesat di berbagai 
aspek, mulai dari fisik, kognitif, sosial emosional, hingga bahasa dan komunikasi. Di antara 
beberapa aspek perkembangan tersebut, komunikasi menjadi peranan penting untuk 
pondasi utama bagi anak berinteraksi dengan sekitarnya. Melalui komunikasi yang baik 
anak dapat menyampaikan perasaan dan pemikirannya kepada orang lain. Orang lain tidak 
akan dapat memahami pemikiran atau perasaan kita jika tidak di ungkapkan. Oleh Karena 
itu komunikasi yang tidak memadai dapat membuat anak kesulitan beradaptasi dengan 
lingkungannya.   

Dalam perkembangan komunikasi anak usia 4-5 tahun kemampuan komunikasi anak 
berkembang cepat karena pada masa ini anak-anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
sehingga anak-anak banyak bertanya dan bercerita tentang apa saja yang di dengar dan di 
lihatnya (Suminah et al., 2024). Salah satu aspek penting yang dapat di kembangkan yaitu 
kemampuan berkomunikasi karena dengan komunikasi anak dapat memahami hubungan 
antara Bahasa lisan dan tulisan, Dengan berkomunikasi dan berinteraksi anak dapat 
membentuk keharmonisan hubungan sosial dengan saling memahami satu sama lain.   

Anak usia dini pada umumnya dapat menggunakan 900-1000 kosa kata yang berbeda 
(Putri, 2018). Mereka sudah mulai mengerti kata tanya dan perintah, bahkan seorang guru 
dapat mempersilahkan anak usia 4-5 tahun untuk menyatakan keinginan nya, dan bercerita 
di hadapan teman-temannya, namun pada kenyataanya beberapa anak memiliki kesulitan 
pada kemampuan bicara (Istiqlal, 2021). JAKARTA, KOMPAS.com - 2025 Menteri Kesehatan 
(Menkes) Budi Gunadi Sadikin menyebut banyak anak yang mengalami terlambat berbicara 
atau speech delay karena sering bermain media sosial (Medsos) dan jarang berinteraksi 
dengan teman-temannya. Budi mengatakan, fenomena ini terungkap ketika Kemenkes 
mendapati banyaknya orangtua yang membutuhkan jasa terapis wicara untuk anakanak 
mereka. Kemenkes kemudian menyimpulkan penggunaan media sosial berlebih pada anak 
menimbulkan masalah kesehatan psikomotorik terutama verbal. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa hambatan dalam kemampuan komunikasi, khususnya bahasa lisan, 
masih menjadi tantangan yang perlu mendapatkan perhatian serius di lingkungan 
pendidikan anak usia dini, termasuk di PAUD Miftahul Ulum. Maka untuk membantu anak 
dalam kemampuan Bahasa dan komunikasi mereka guru perlu memberikan stimulasi yang 
tepat sesuai keunikan siswa. Seorang guru sebaiknya dapat menggunakan metode yang 
dapat menstimulasi perkembangan keterampilan berbicara, menyimak, membaca, dan 
menulis (Wijaya & Nuraini, 2024).  

Komunikasi sangat penting dalam membangun interaksi sosial yang baik, anak yang 
terampil dalam berkomunikasi  cenderung memiliki kemampuan mengatasi tantangan sosial 
yang baik, membangun lingkungan yang positif serta membantu membentuk karakter anak 
usia dini (Iqbal, 2018). Komunikasi bukan hanya berckap-cakap saja tetapi bagaimana anak 
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dapat menyampaikan pesan kepada orang lain atau bagaimana anak merespon apa yang di 
sampaikan orang dengan baik, umumnya anak yang mampu berkomunikasi dengan baik 
sangat perlu menggunakan Bahasa verbal dan non verbal, sedangkan anak yang kurang 
percaya diri akan kesulitan dalam mengungkapkan isi hatinya seperti hanya menunjuk apa 
yang ia inginkan atau mengangguk dan menggelengkan kepalanya sebagai bentuk 
komunikasinya 

Dari berbagai definisi di atas dapat di ketahui bahwa kemampuan komunikasi anak 
sangat berperan penting dalam kehidupan dan interaksi sosial mereka, metode storytelling 
merupakan salah satu metode yang dapat di gunakan oleh guru dalam menstimulasi 
kemampuan komunikasi anak, Salah satu metode yang dapat membantu kemampuan 
komunikasi anak adalah dengan menggunakan metode storytelling, storytelling dapat 
memberikan pengalaman belajar anak melalui cerita yang di sampaikan (Maknun & Adelia, 
2023; Sabila & Wahyudi, 2023; Syamsuardi et al., 2022).   

Storytelling dapat di gunakan  untuk melatih anak berinteraksi melalui narasi yang di 
dengar. Dalam storytelling, pendongeng sering menggunakan ekspresi wajah, intonasi suara, 
dan gerakan tubuh untuk menghidupkan cerita, sehingga anak dapat memperkaya kosa kata 
baru dan berbagai ekspresi dari tokoh yang di ceritakan. Storytelling memiliki manfaat yang 
beragam seperti menjadikan informasi lebih menarik dan mudah di ingat, 
mempermudahkan guru dalam menyampaikan konsep pembelajaran, memperkuat 
keterampilan komunikasi anak serta memotivasi perubahan perilaku melalui tokoh karakter 
yang terdapat pada storytelling. Dengan mendengarkan cerita anak dapat memahami dunia 
sekitar dan bagaimana hubungan sosial antar individu. Metode storytelling sangat cocok 
untuk anak-anak, agar anak tertarik untuk belajar kosa kata  baru.  

Storytelling merupakan salah satu kegiatan yang di sukai anak-anak, seperti cerita 
dengan karakter bintang yang menarik, storytelling dapat merangsang anak untuk fokus 
menyimak informasi yang di sampaikan, melalui cerita anak dapat menjawab rasa ingin 
tahunya, dapat mengenalkan tentang waktu dan tempat, cerita mengenalkan anak menjadi 
manusia, cerita membantu anak mengenal peristiwa dan mengembangkan imajinasi mereka. 
potensi storytelling interaktif sangat besar dalam mendukung perkembangan aspek bahasa, 
terutama bahasa lisan, yang menjadi pilar penting dalam kesiapan akademik anak di masa 
depan. 

Berdasarkan hasil observasi awal di PAUD Miftahul Ulum, Pakisaji Kota Cilegon, 
jumlah keseluruhan anak berusia 4–5 tahun adalah 10 anak, yang terbagi ke dalam dua kelas, 
yaitu Kelas A1 dan Kelas A2. Penelitian ini difokuskan pada Kelas A1, yang terdiri dari 5 
anak, di mana 2 anak di antaranya menjadi subjek studi kasus  karena menunjukkan 
hambatan dalam kemampuan komunikasi. Kedua anak tersebut mengalami kesulitan dalam 
mengungkapkan apa yang mereka inginkan maupun tidak mereka inginkan, kurang percaya 
diri saat berbicara, serta belum mampu memahami dengan baik apa yang disampaikan oleh 
orang lain. Kondisi ini menghambat perkembangan sosial emosional mereka, dan 
berdampak pada kesulitan dalam menjalin komunikasi serta interaksi, baik dengan teman 
sebaya maupun orang dewasa . Permasalahan tersebut di sebabkan oleh faktor lingkungan 
keluarga yang sibuk sehingga anak kurang mendapatkan kesempatan untuk berkomunikasi 
dan berinteraksi dengan orang tuanya, faktor lain nya adalah anak lebih sering bermain 
dengan media digital tanpa di awasi orang tua (Ulfah, 2020) ini menyebabkan anak tidak 
pandai bersosialisasi dan tidak percaya diri untuk berkomunikasi atau berinteraksi dengan 
orang lain.  
Dengan permasalahan tersebut, peneliti akan melihat bagaimana implementasi yang di 
lakukan guru PAUD Miftahul Ulum dalam membantu kemampuan komunikasi anak usia 
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dini menggunakan metode storytelling, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
berjudul “Analisis Metode Storytelling Dalam Kemampuan Komunikasi Anak Usia Dini”  
mengguanakan media buku cerita berjudul pergi ke masjid bersama ayah sebagai alat bantu 
dalam kegiatan storytelling, Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif melalui studi kasus, agar diperoleh pemahaman mendalam mengenai bagaimana 
metode storytelling diterapkan di dalam kelas, serta dampaknya terhadap kemampuan 
komunikasi anak secara nyata. Fokus studi diarahkan pada anak usia  
4–5 tahun yang mengalami hambatan komunikasi di lingkungan PAUD, sehingga 
diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai manfaat dan tantangan 
dari penggunaan metode ini.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memahami secara mendalam dan 
menyeluruh tentang proses penerapan metode storytelling dalam mengembangkan 
kemampuan komunikasi anak usia dini di PAUD Miftahul Ulum.  Penelitian ini 
dilaksanakan di PAUD Miftahul Ulum, yang berlokasi di lingkungan Pakisaji, Kelurahan 
Bulakan, Kecamatan Cibeber, Kota Cilegon, Provinsi Banten. Pemilihan lokasi ini didasarkan 
pada pertimbangan bahwa PAUD Miftahul Ulum telah menerapkan metode storytelling 
sebagai salah satu strategi dalam kegiatan pembelajaran, khususnya untuk mendukung 
perkembangan kemampuan komunikasi anak usia dini.   Sumber data primer 
pada penelitian ini bersubjek pada guru yang mengajar di PAUD Miftahul Ulum adalah 1 
orang guru yang mengajar dan melakukan metode storytelling untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi anak-anak kelas A. dengan profil responden sebagai berikut dan 2 
anak SH laki laki 5 tahun dan MR Perempuan 5 tahun   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitin ini bertujuan untuk menganalisis lebih mendalam terkait dengan 
implementasi metode storytelling dalam kemampuan komnikasi anak, data penelitian ini di 
kumpulkan berdasarkan hasil wawancara dan observasi saat pelaksanaan metode 
storytelling yang di lakukan guru PAUD Miftahul Ulum pada anak kelas A1 
 
Persiapan Sebelum Storytelling 

Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa guru di PAUD 
Miftahul Ulum melakukan persiapan yang terstruktur sebelum melaksanakan kegiatan 
storytelling. Persiapan tersebut meliputi pemilihan tema cerita, penentuan media, 
pengaturan waktu pembelajaran, serta perencanaan strategi penyampaian cerita. Guru 
memilih cerita “Pergi ke Masjid Bersama Ayah” karena memiliki kedekatan dengan 
pengalaman keseharian anak serta mengandung nilai religius, moral, dan sosial.  

Selain pemilihan tema, guru juga membaca ulang teks cerita beberapa kali di rumah 
untuk menghafal alur dan urutan kejadiannya. Penguasaan alur ini memungkinkan guru 
menyampaikan cerita secara lancar, ekspresif, dan tidak bergantung pada teks. Guru juga 
melakukan latihan untuk menciptakan improvisasi kecil, seperti memberikan penekanan 
suara pada bagian tertentu, mengulang kalimat penting, atau memperlambat tempo sesuai 
kebutuhan cerita. Persiapan semacam ini membuat penyampaian cerita lebih hidup, 
menarik, dan mudah dipahami oleh anak-anak. 
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Interaksi Saat Kegiatan Storytelling 
Pada tahap pelaksanaan, guru menata posisi duduk anak dan menciptakan suasana 

kelas yang kondusif untuk mendengarkan cerita. Sebelum kegiatan, guru juga melatih 
ekspresi wajah, intonasi, dan gerakan tubuh di rumah. Penggunaan intonasi yang bervariasi 
dapat membantu membangkitkan emosi dan imajinasi anak 

Guru memanfaatkan media berupa buku bergambar dan boneka kayu sebagai alat 
bantu visual. Buku bergambar digunakan untuk menunjukkan ilustrasi adegan, sedangkan 
boneka kayu berperan sebagai representasi tokoh Ali dan ayahnya. Guru menggerakkan 
boneka mengikuti alur cerita, misalnya ketika tokoh berjalan menuju masjid.  

Selama kegiatan berlangsung, guru menyisipkan pertanyaan sederhana untuk 
memancing respons anak, misalnya “Dengan siapa Ali pergi ke masjid?” Pertanyaan seperti 
ini membantu melatih kemampuan berpikir anak sekaligus kemampuan mereka dalam 
merespons secara verbal. Anak 1 mampu memberikan jawaban dengan jelas, sementara 
Anak 2 masih menunjukkan respons pasif walaupun tetap memperhatikan gambar. Guru 
juga memberikan penguatan positif seperti senyuman, pujian, atau anggukan untuk 
menghargai setiap respons anak dan menjaga motivasi mereka. 

Selain interaksi verbal, guru juga memanfaatkan isyarat nonverbal seperti menunjuk 
gambar, memperagakan gerakan tokoh, dan mengarahkan pandangan ke anak secara 
bergantian. Upaya ini membantu menarik perhatian anak dan mendorong mereka terlibat 
secara aktif dalam kegiatan storytelling. 
 
 Penutup Kegiatan Storytelling 

Tahap penutup kegiatan mencakup aktivitas menceritakan kembali isi cerita, 
mendiskusikan pesan moral, serta kegiatan bermain peran sebagai lanjutan pembelajaran. 
Guru memberi kesempatan kepada beberapa anak untuk menceritakan kembali isi cerita 
dengan bahasa mereka sendiri selain itu Guru mengajak anak berdiskusi mengenai pesan 
moral dari cerita, seperti pentingnya salat berjamaah, menghormati orang tua, dan menjaga 
kebersihan masjid. Anak 1 tampak antusias memberikan tanggapan, sedangkan Anak 2 lebih 
sering mendengarkan dan memperhatikan. Aktivitas ini bertujuan membantu anak 
menghubungkan isi cerita dengan pengalaman hidup mereka sehari-hari. 

Untuk memperkaya pengalaman belajar, guru juga mengajak anak bermain peran 
sesuai cerita yang telah disampaikan. Anak 1 terlibat aktif dalam bermain peran, 
memerankan tokoh Ali dan mengikuti alur cerita dengan spontan. Anak 2 mulai terlibat 
meskipun masih dalam tahap mengamati dan memegang boneka kayu tanpa ikut berdialog. 
Melalui bermain peran, anak diberi kesempatan untuk mengekspresikan ide, 
mempraktikkan komunikasi, dan memperkuat pemahaman mereka terhadap isi cerita 
melalui pengalaman langsung. 
 
Hasil Observasi Kemampuan Komunikasi Anak 
Observasi dilakukan untuk menilai kemampuan komunikasi anak melalui indikator 
komunikasi verbal, nonverbal, dan interaksi sosial selama kegiatan storytelling. Subjek 
penelitian adalah dua anak, yaitu Anak 1 (SH) dan Anak 2 (MR). Hasil observasi disajikan 
pada tabel berikut: 
 

Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan Komunikasi Anak 
 

No Indikator  Anak 1(SH) Anak 2 (MR) Keterangan  

1 Menyimak cerita  Muncul Muncul Anak 1 fokus dan 
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menunjukkan respons 
emosional; Anak 2 
memperhatikan sesekali. 

2 Menjawab 
pertanyaan 
sederhana  

Muncul Muncul Anak 1 menjawab lengkap; 
Anak 2 tidak merespons 
pertanyaan guru. 

3 Menceritakan 
kembali isi cerita 

Muncul Tidak Muncul  
Anak 1 mampu 
menceritakan kembali; Anak 
2 hanya mengulang satu 
kata 

 

4 Menggunakan mimik 
dan gerak tubuh 

Muncul Tidak Muncul Anak 1 menirukan gerakan 
dengan ekspresi; Anak 2 
hanya duduk diam. 

5 Bertanya tentang isi 
cerita 

Muncul Belum Muncul Anak 1 mengajukan 
pertanyaan; Anak 2 tidak 
bertanya. 

6 Keterlibatan 
pascastorytelling 

Muncul Tidak Muncul Anak 1 aktif bermain peran; 
Anak 2 hanya memegang 
boneka kayu. 

 
 
Pembahasan  

Hasil observasi menunjukkan adanya perbedaan kemampuan komunikasi antara 
Anak 1 dan Anak 2 selama kegiatan storytelling. Anak 1 menunjukkan respons yang lebih 
aktif melalui kemampuan menyimak yang baik, jawaban verbal yang jelas, penggunaan 
mimik dan gerak tubuh, serta keterlibatan dalam bermain peran. Sebaliknya, Anak 2 
cenderung pasif, kurang memberikan respons verbal, dan menunjukkan ekspresi nonverbal 
yang terbatas. Perbedaan ini mengindikasikan adanya variasi kemampuan komunikasi yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. 

Perbedaan tersebut sejalan dengan temuan penelitian (Khayati, 2024) yang 
menjelaskan bahwa storytelling efektif meningkatkan kemampuan berbicara dan komunikasi 
anak ketika mereka terlibat aktif dalam proses mendengarkan dan merespons cerita. Anak 
yang menunjukkan kesiapan dan minat tinggi terhadap cerita cenderung memperoleh 
peningkatan kemampuan bahasa yang lebih signifikan. Hal ini tercermin pada Anak 1 yang 
merespons secara antusias. 

Perbedaan kemampuan menjawab pertanyaan dan menceritakan kembali isi cerita 
antara kedua anak juga didukung oleh penelitian (Yanti et al., 2023), yang menyatakan 
bahwa keberhasilan storytelling dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak dipengaruhi 
oleh tingkat keterlibatan anak selama proses berlangsung. Anak yang kurang terlibat atau 
memiliki hambatan dalam kemampuan verbal akan menunjukkan respons yang minimal 
meskipun diberikan stimulus yang sama. Hal ini menggambarkan kondisi Anak 2 yang 
hanya memberikan respons terbatas. 

Selain itu, keterbatasan kemampuan verbal Anak 2 dapat dikaitkan dengan hambatan 
perkembangan bahasa sebagaimana dijelaskan dalam studi (Kunaah et al., 2025) bahwa 
beberapa anak mengalami kesulitan dalam memahami dan mengolah informasi cerita karena 
keterbatasan kosakata, pemahaman makna, dan rasa percaya diri. Anak yang mengalami 
hambatan ini biasanya kesulitan menjawab pertanyaan dan mengulang kembali cerita 
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meskipun mereka menyimak secara pasif. 
Dalam konteks implementasi pembelajaran, penelitian (Zucker et al., 

2021)menunjukkan bahwa guru sering menghadapi hambatan dalam melaksanakan kegiatan 
berbasis bahasa seperti storytelling. Hambatan tersebut mencakup competing priorities, 
keterbatasan pelatihan profesional, serta kesulitan menyesuaikan strategi pembelajaran 
untuk kebutuhan individual anak. Faktor ini dapat menjelaskan mengapa Anak 1 lebih 
responsif dibandingkan Anak 2 guru mungkin belum sepenuhnya menyesuaikan 
pendekatan storytelling untuk anak yang memerlukan dukungan lebih intensif. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi anak dipengaruhi 
oleh faktor psikologis, seperti rasa percaya diri dan kecemasan berbicara, sebagaimana 
dijelaskan oleh (Amanda et al., 2025) Anak dengan kecemasan atau rasa malu cenderung 
lebih pasif dan tidak berani menjawab pertanyaan, kondisi yang terlihat pada Anak 2 dalam 
penelitian ini. 

Jika dilihat dari aspek sosial, studi (Aleksić et al., 2024) menemukan bahwa stimulasi 
bahasa di rumah dan dukungan interaksi orang tua sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan komunikasi anak. Anak dengan paparan bahasa yang lebih sedikit cenderung 
menunjukkan perkembangan verbal lebih lambat, yang dapat menjadi salah satu faktor 
penyebab perbedaan antara kedua anak pada penelitian ini. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas storytelling 
sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru, karakteristik anak, dan strategi pembelajaran yang 
digunakan. Anak 1 yang lebih responsif memperoleh dampak perkembangan komunikasi 
yang lebih optimal, sedangkan Anak 2 membutuhkan dukungan tambahan dan pendekatan 
yang lebih individual. Dengan demikian, keberhasilan storytelling bergantung pada 
kemampuan guru menyesuaikan metode dengan kebutuhan setiap anak dan di pengaruhi 
oleh factor lain seperti kemampuan anak itu sendiri dan pembiasaan di lingkungan kelurga. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi metode storytelling di PAUD Miftahul 
Ulum berlangsung melalui tahapan yang terencana dan sistematis, dimulai dari proses persiapan 
hingga kegiatan penutup. Guru menata setiap langkah dengan cermat, mulai dari memilih cerita 
yang sesuai dengan pengalaman anak, menyiapkan media pendukung, hingga menguasai alur cerita 
agar penyampaian berlangsung lebih ekspresif dan menarik. Pada saat pelaksanaan, guru 
membangun suasana kelas yang kondusif dan menghadirkan interaksi yang kaya melalui intonasi, 
ekspresi, gerakan tubuh, serta penggunaan alat peraga yang membuat isi cerita lebih mudah 
dipahami oleh anak. Teknik tanya jawab dan penguatan positif yang diberikan guru juga membantu 
menciptakan pengalaman belajar yang aktif dan menyenangkan. 

Melalui observasi terhadap dua anak, tampak adanya perbedaan yang cukup 
mencolok dalam kemampuan komunikasi mereka. Anak 1 menunjukkan kemampuan yang 
berkembang dengan baik melalui respons verbal yang jelas, ekspresi nonverbal yang hidup, 
serta keterlibatan aktif dalam kegiatan bermain peran setelah storytelling. Sebaliknya, Anak 2 
memperlihatkan respons yang lebih terbatas, baik dalam kemampuan menyimak, menjawab 
pertanyaan, maupun mengekspresikan diri. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa 
perkembangan komunikasi anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kesiapan 
individu, rasa percaya diri, pembiasaan berbahasa di lingkungan keluarga, serta pengalaman 
sebelumnya dalam kegiatan sosial dan bahasa. 

Hasil penelitian ini juga menyoroti bahwa efektivitas storytelling tidak hanya 
bergantung pada metode atau cerita yang digunakan, tetapi juga pada kemampuan guru 
dalam menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik setiap anak. Guru perlu 
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memberikan dukungan tambahan bagi anak yang kurang aktif melalui pendekatan 
individual dan scaffolding yang lebih intensif. Dengan demikian, storytelling terbukti 
memiliki potensi besar dalam mendukung perkembangan komunikasi anak usia dini, namun 
keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh ketepatan strategi, kesiapan guru, dan lingkungan 
yang mendukung perkembangan bahasa anak secara berkelanjutan. 
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